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ABSTRAK 

Soleman, Sikap Dan Reaksi Saksi Dalam Pernikahan Di Kecamatan Kusan Hulu 

Kabupaten Tanah Bumbu, di bawah bimbingan I. Prof. DR. Akh. Fauzi Aseri, 

M.A dan II. DR. H. Hanafiah, M.Hum 

Pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2018. 

Kata Kunci: sikap, reaksi, saksi, pernikahan,  

 
Sesungguhnya penentuan saksi dalam pernikahan merupakan kewenangan 

dari wali untuk mencari siapa yang diinginkan. Hal ini dikarenakan wali 

merupakan penentu dari sahnya sebuah akad sekaligus orang yang berhak 

menikahkan bagi mempelai yang diwalikannya. Penentuan saksi yang dimaksud 

sangat bergantung kepada kondisi sosial masyarakat. Ada penunjukkannya 

berdasarkan keilmuannya di bidang agama, ada pula berdasarkan status sosialnya 

di masyarakat, seperti Kepala Desa atau Tatuha Adat.  

Dari latar belakang saksi yang berbeda-beda tersebut, ternyata reaksi saksi 

yang muncul pada saat setelah akad tentu berbeda-beda pula. Dengan melihat 

syarat sah akad nikah yang berkaitan dengan saksi dan kesaksiannya, maka 

penggalian lebih dalam mengenai mengapa seorang saksi dalam pernikahan 

bersikap dan berreaksi menarik untuk dikaji lebih lanjut.  

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai para saksi dalam pernikahan yang 

sudah tentu berkait dengan individu-individu dalam masyarakat, maka metode 

penelitian yang tepat adalah metode penelitian lapangan. Penulis menggunakan 

teknik wawancara langsung dan quistioner atau angket. Secara umum hasil dari 

kedua teknik tersebut berupa fakta, pendapat maupun persepsi diri. Selanjutnya 

dalam mengolah data hasil wawancara dan angket atau questioner, penulis 

menggunakan skala likkert; yaitu mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang tentang kejadian atau gejala sosial. Penulis juga menggunakan skala 

rating; yaitu hasil data kuantitatif yang ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 

Dari pendekatan yang digunakan dalam penelitian tesis ini ditemukan 

kenyataan bahwa dikecamatan kusan hulu kabupaten tanah bumbu kaitannya 

dengan masalah saksi dalam pernikahan, masih dikategorikan bahwa saksi dalam 

pernikahan berlaku sebagai “wasit” layaknya dalam pertandingan. Penentuan 

seseorang sebagai saksi berdasarkan hubungan sosial emosional seorang wali 

nikah karena kesamaan tempat tinggal atau domisili. Seorang yang berlaku 

sebagai saksi pun juga masih beranggapan bahwa menjadi saksi nikah itu cukup 

dengan hadir di majelis akad dan kemudian memberikan kesaksiannya. Hal yang 

berkaitan dengan pengetahuan keagamaan seseorang pada umumnya menjadi 

pertimbangan wali, namun masih ditemukan juga yang tidak. Sikap dan reaksi 

yang beragam dari para saksi nikah ternyata sangat bergantung kepada 

pengetahuan seseorang tentang nikah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:  

A. Konsonan Vokal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṥ ث

es (dengan titik 

diatas) 

  Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح

ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha KH ka dan ha خ

  Dal D De د

 Ẑal Ẑ ذ

zet (dengan titik 

diatas) 

  Ra R Er ر

  Zal Z Zet ز



xii 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik 

dibawah) 

 Tha TH ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 Zha ZH ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 …‘… Ain‘ ع

koma terbalik di 

atas 

 Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Ha H Ha ه

 Waw W We و

 Hamzah ...'... Apostrof ء



xiii 

 

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘Iddah عدة

 

C. Ta’marbutah 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang mudah terserap 

kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikenhendaki lafal aslinya). 

Bila diikutidengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

اءكرمة الأولي  Ditulis Karamah al auliyā’ 
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2. Apabila Ta’marbutah hidup  

 Ditulis Zakāt al-fitri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

——  َ—— Fathah Ditulis A 

——  َ—— Kasrah Ditulis I 

——  َ—— Dhammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

1 

Fathah + alif 

 جاهلية

 

Ditulis 

i 

Jāhiliyyah 

 

2 

Fathah + ya’mati 

 يسعى

 

Ditulis 

i 

Yas’i 

 

3 

Kasrah + ya’mati 

 كريم

 

Ditulis 

i 

Karῑm 

 

4 

Dhommah + waw 

mati 

 فروض

 

Ditulis 

i 

Furūd 
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F. Vokal Rangkap 

 

1 

Fathah + ya’mati 

 بينكم

 

Ditulis 

Ai  

Bainakum 

 

2 

Fathah + waw mati 

 قول

 

Ditulis 

Au  

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Apostrof 

 Ditulis a’antum أعنتم

 Ditulis a’iżżat أعذت

 Ditulis La’an Syakartum لعن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis  al-Qiyās القياس

 

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis  asy-Syams الشمس
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I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

 Ditulis żawῑ al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis  ahl as-Sunnah اهل السنة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


